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  PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan 

Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu  Menteri Agama Republik 

Indonsia  No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No.0543 

b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

No. 
Huruf 

Arab 
Nama 

Latin 

Nama 

Latin 

Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا .1

 - ba’ B ب .2

 - ta’ T ت .3

 sa' ṡ s dengan titik di atas ث .4

 - Jim J ج .5

 ha' ḥ ha dengan titik di bawah ح .6

 - kha’ Kh خ .7

 - Dal D د  .8

 Zal Z zet dengan titik di atas ذ  .9

 - ra’ R ر .10

 - Zai Z ز .11

 - Sin S س .12

 - Syin Sy ش .13

 Sad ṣ es dengan titik di bawah ص .14

 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض .15

 ta’ ṭ te dengan titik di bawah ط .16

 za’ ẓ zet dengan titik di bawah ظ .17
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 ain ’ koma terbalik di atas‘ ع .18

 - Gain G غ .19

 - fa’ F ف .20

 - Qaf Q ق .21

 - Kaf K ك .22

 - Lam L ل .23

 - Mim M م .24

 - Nun N ن .25

 - Waw W و  .26

 - ha’ H ه ـ .27

 Hamzah ` apostrop ء .28

 - ya’ Y ي .29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمديؔه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

contoh:     زكاة  الفطر : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri. 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh:  طلحة   : Talhah 

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh:   روضة الجنة : Raudah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 
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 ditulis Jama‘ah :  جماعة

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 
ل

 ditulis Ni‘matullah : نعمةالّٰ

 ditulis Zakat al-Fitri : زكاة  الفطر 

D. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nam

a 

1. -----   ٙ  ----- Fathah a a 

2. -----   ٙ  ----- Kasrah i i 

3. -----   ٙ  ----- dammah u u 

Contoh: 

 Yazhabu – يذهب Kataba -  كتب

 Zukira – ذكر Su’ila – سٸل

2. Vokal Rangkap atau Diftong 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ya’ ai A dan i ىَي  .1
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 Fathah dan waw au A dan u ىَو .2

Contoh: 

 Haula : حول  Kaifa : كيف 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf, 

trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ىَا .1

 Fathah dan alif ىٰى  .2

layyinah 

ā a bergaris atas 

ي  .3  Kasrah dan ya’ Ī i bergaris atas ى 

و  .4  Dammah dan ى 

waw 

ū u bergaris atas 

Contoh; 

  TuhibbŪuna : ٺحبون 

 al-Insān :  الإنسان

 Ramā : رمى 

 QĪla : قيل

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
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tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران 

 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya. 

 ditulis as-Sayyi‘ah : السيٓعة 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama 

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

حمّد  Muhammad: م 

 al-Wudd : الود

I. Kata Sandang  “ال “ 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 
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 al-Qur’ān :  القران

 al-Sunnah :  السنة

J. Huruf Besar/Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni 

penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, 

dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-GhazālĪ : الإمام الغزالىي 

 al-Sab’u al-MasānĪ : السبع المثانىي 

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 
ّ
 Nasruminallāhi :  نسرمن الّٰ

 الأمرجميعا 
ّ
 Lillāhi al-Amrujamīa : للّ

K. Huruf Hamzah 

 Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

 inyā’ ulūm al-Dīn :  احياءعلومٖ الدين 
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L. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 
ّ
لهوخيرالرازقين ˓وان الّٰ  : wa innallāha lahuwa khair al-rāziqīn 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :  شيخؙالإسلام 
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MOTTO 

 

“Jangan hanya mengeluh dan menyalahkan keadaan. Kita harus bisa beradaptasi 

dan mencari solusi. Karena hidup ini adalah tentang bagaimana kita menyikapi 

masalah, bukan bagaimana masalah menyikapi kita” 

(Gus Iqdam) 
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ABSTRAK 

 

Nur Maulana. Strategi Dakwah Agus Muhammad Iqdam Kholid Pada Generasi Z 

(Analisis Channel Youtube Gus Iqdam official). Skripsi Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Qomariyah, M.S.I. 

 

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Youtube, Gus Iqdam, Generasi Z. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh salah satu pendakwah yang yang aktif 

berdakwah melalui media sosial youtube dengan channel Youtube Gus Iqdam 

Official Dalam konten yang diunggahnya terdapat dakwah yang menarik 

perhatian penonton youtube. Berdasarkan hal tersebut, penulis mencoba 

melakukan penelitian terkait strategi dakwah Agus Muhammad Iqdam Kholid 

pada Generasi Z (Analisis channel youtube Gus Iqdam Official). 

Penulis melakukan penelitian dengan rumusan masalah yaitu Bagaimana 

Strategi dakwah yang di lakukan Agus Muhammad Iqdam Kholid pada Generasi 

Z dalam channel Youtube Gus Iqdam official. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana strategi dakwah yang digunakan Agus Muhammad Iqdam 

Kholid pada Generasi Z dalam channel Youtube Gus Iqdam Official.  

Menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif Sumber data dari penelitian ini didapatkan melalui proses observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis Teori Strategi 

Dakwah Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni guna mengetahui Strategi 

dakwah  yang dilakukan dalam channel Youtube Gus Iqdam Official.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya penggunaan strategi 

dakwah dari Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni dengan cara memberikan 

nasihat dengan diselipkan candaan serta menggunakan bahasa yang santun  dalam 

strategi sentimentil (al-Manhaj al-‘AṭhifĪ ), strategi rasional (al-Manhaj al-‘AqlĪ ) 

Gus Iqdam mengajak mitra dakwahnya  untuk menggunakan pikirannya yang 

mayoritas generasi Z yang awam dengan ilmu agama dan latar belakang beragam, 

lalu dalam strategi indrawi (al-Manhaj al-HissĪ ),  Gus Iqdam menerapkannya 

terkait Tidak hanya materi atau pesan dakwah  yang diberikan melalui 

ceramahnya beliau juga memberikan contoh secara langsung, dalam hal ini panca 

indra di wakili oleh indra pendengaran dan penglihatan karena keduanya lebih 

dominan dalam penerimaan informasi. 
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Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari tanpa adanya do’a, 
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terwujud. Oleh karena itu, perkenankan penulis mengucapkan terima kasih 
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skripsi ini.  

2. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M. Ag, selaku Rektor Universitas Islam 
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memberikan motivasi.  

8. Semua pihak yang membantu penulis dalam segala hal terutama dalam 

penyusunan skripsi ini. 

  Peneliti menyadari bahwa temuan pada penelitian ini yang diperoleh 

belum seimbang karena keterbatasan kemampuan peneliti, oleh karena itu peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk penyempurnaan skripsi 

ini. Semoga dengan adanya hasil penelitian ini bermanfaat, dan Allah SWT, 

melipatgandakan pahala bagi kita. 

Akhir kata, hanya Allah SWT membalas kebaikan semua pihak yang telah 

membantu selama proses penulisan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih 

atas bantuan dan do’anya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan memberikan 

kontribusi bagi para pembaca pada umumnya, terlebih bagi Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

 

Aamiin, Allahumma Sholi’ala Sayyidina Muhammad. 

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

 

Pekalongan, 23 Januari 2024   

Penulis 

 

Nur Maulana 

NIM. 3420111 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

Perkembangan revolusi industri 5.0 merupakan sebuah era kolaborasi 

antara manusia dan teknologi, kemajuan zaman ke era revousi industri 5.0 

Memungkinkan perubahan yang cepat menjadi mungkin, mengingat tujuan 

utama dari era tersebut adalah memberikan akses teknologi kepada seluruh 

lapisan masyarakat di seluruh dunia tanpa memandang status sosial.1 

Perkembangan ini merubah pola hidup dari masyarakat, salah satunya     

perubahan pada pola komunikasi dimana pada awalnya dilakukan dengan 

kontak fisik atau  tatap muka berubah menjadi pemanfaatan teknologi internet 

yang mengandalkan dari sebuah media saja. Perubahan ini membawa 

masyarakat untuk bisa menyesuaikan kehidupan pada era modernisasi , dimana 

perubahan berpengaruh di setiap kegiatan yang dilakukan tanpa ada batasan 

ruang dan waktu.  

Kondisi ini dapat dilihat jelas , yaitu hampir  semua orang di penjuru dunia 

bisa saling berkomunikasi dengan mudah dan cepat dengan memanfaatkan 

media internet. Akan tetapi berjalannya waktu dan teknologi internet terus 

berkembang dan memunculkan beberapa situs baru yang lebih membuat segala 

kegiatan menjadi lebih mudah. Salah satu situs dari perkembangan sebuah 

internet tersebuat adalah     Youtube yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

 
  1 Fajri Dwiyama, “Pemasaran Pendidikan Menuju Era Revolusi Industri 5.0,” Adaara: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 11, no. 1 (2021): hlm24–34. 
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sarana berbagi video yang berisikan  tentang informasi dan hiburan.2 

Berdasarkan hasil penelitian dari Hootsuite (We Are Social) pada tahun 

2021, terdapat 107 juta pengguna media sosial aktif di Indonesia, yang setara 

dengan 61,8% dari total populasi negara ini. Peningkatan jumlah pengguna 

media sosial ini sejalan dengan tingginya penetrasi internet.3Sebagaimana 

terlihat dalam data dari Internet World Stats pada Maret 2021, yang mencatat 

jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 212,35 juta orang. Dengan 

angka tersebut, Indonesia menempati peringkat ketiga sebagai negara dengan 

jumlah pengguna internet terbanyak di dunia.4  

Dapat dipastikan saat ini hampir setiap orang memiliki sosial media di 

dalam ponselnya. Beberapa media sosial yang sering digunakan saat ini  antara 

lain youtube, whatsapp, Facebook, Instagram, Tiktok, dan Twitter. Youtube 

merupakan situs video yang digunakan  oleh penggunanya untuk 

menambahkan, mengunduh, dan berbagi berbagai macam video. Website 

Broadcast yang di dirikan sejak tahun 2005 ini menjadi sebuah platform yang 

mampu memfasilitasi penggunanya yang ingin mengunggah video yang dapat 

Diakses oleh pengguna di seluruh dunia, Youtube mendominasi sebagai 

platform media sosial yang paling banyak dikunjungi, menempati peringkat 

pertama.5 Youtube berada di urutan pertama dengan presentase pengguna 

 
  2 Ibnu Hajar, “Youtube Sebagai Sarana Komunikasi Dakwah Di Kota Makassar (Analisis 

Sosial Media)” (2018).hlm 95 

  3 Andi Dwi Riyanto We Are Social, “Hootsuite. Digital 2021: Indonesia,” Global Digital 

Insight,” Datareportal. Com. hlm 79 (2022). 
4 Simon Kemp, “Digital 2022 Global Overview Report. We Are Social & Hootsuite,” 

(2022.) hlm1- 6 
5Andi Dwi Riyanto, Social“Hootsuite(we are social) Indonesian. Digital 

Report.”(2021)hlm 4 
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sebesar 93,8%  dari jumlah populasi.   

Perkembangan fungsi Youtube bisa di katakan sebagai salah satu media 

baru dengan internet,  sehingga untuk aksesnya dapat memberi sebuah dampak 

digitalisasi terhadap banyak segi aspek kehidupan dan mengubah cara serta 

gaya penyampaian pesan maupun menerima pesan tanpa terkecuali, khususnya 

pendakwah yang mengambil peran baru pada      dakwah islam tentang konsep 

penyebaran nya. Mudahnya akses pada Youtube dapat di manfaatkan sebagai 

Peran  media dakwah, youtube pada era sekarang sangat di butuhkan agar da’i 

di tuntut untuk  bisa menyesuaikan dengan mad’unya yang cenderung hidup 

pada era  modernisasi. Komunikator dakwah (da’i)  dalam hal ini selain di tuntut 

untuk terampil terkait materi yang akan di sampaikan serta strategi komunikasi 

dakwah agar pesan-pesan agama dapat tersampaiakan dan di kemas dengan 

baik sesuai dengan target khalayak.6 

Pendengar dakwah sangat beragam, antara lain adalah generasi Z yang 

merupakan generasi yang cukup sulit di dekati. Generasi ini mempunyai 

karakteristik yang cenderung fasih dalam penggunaan perangkat teknlologi, 

dapat di pahami bahwa generasi Z kelompok individu yang lahir di era 

teknologi informasi, mencakup sekitar 74,9 juta orang atau sekitar 27,94% dari 

keseluruhan penduduk Indonesia, menurut data sensus penduduk tahun 2020. 

Rentang usia generasi Z saat ini diperkirakan antara 11 hingga 26 tahun. 

Meskipun belum seluruhnya memasuki masa produktif, namun dalam kurun 

 
  6 Bambang Saiful Ma’arif, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010).hlm 25 
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waktu sekitar tujuh tahun mendatang, sebagian besar generasi Z akan 

memasuki usia produktif.7 

 

Gambar 1.1 

Presentase Penduduk Indonesia Menurut Generasi, 2020    

Salah satu cara agar dakwah kita mudah di terima Mad’u yakni 

menyampaikan dakwah  dengan mengikuti perkembangan zaman dan generasi. 

Dakwah dengan kemajuan teknologi pada era ini dapat mencapai audiens yang 

lebih besar melalui media sosial, seperti YouTube. Hal ini menjadi hal yang 

familiar bagi generasi Z, yang telah tumbuh dalam lingkungan teknologi sejak 

lahir kini tidak terbatas pada lingkungan Masjid dan Mushola saja.8 YouTube 

tetap menjadi penyimpanan terbesar untuk semua jenis video di Indonesia. Di 

platform ini, terdapat beragam konten, termasuk dakwah, edukasi, musik, 

ekonomi, tutorial, dan beragam video lainnya merupakan konten yang 

 
  7 Badan Pusat Statistik, “Berita Resmi Statistik,” bps. go. id 27 (2021): 1–52. 

8“Https://Www.Uii.Ac.Id/Gen-z-Yuk-Bersemangat-Menjadi-Subyek-Dan-Obyek-

Dakwah/ Di Akses Pada 4 September 2023 , Pada Pukul 23.05 WIB.” 



 
 

5 
 

 
 

dihasilkan dari aktivitas pribadi maupun berbagai sumber. Dalam konteks 

penelitian ini, dakwah memiliki peran penting dalam komunikasi massa Islam, 

dimana sistem komunikasi massa islam mempunyai ciri khas yang di miliki, 

yaitu menyebarkan (menyampaikan) informasi kepada khalayak tentang 

perintah dan larangan Allah SWT yang berpedoman pada Al-Qur’an dan 

Hadis. Penyampaian komunikasi islam  atau dakwah pada era  ini sudah banyak 

yang memanfaatkan sebuah media Youtube yang dapat di jangkau dengan 

audio maupun visual.9 

Agus Muhammad Iqdam Kholid atau yang biasa kita kenal dengan nama 

Gus Iqdam merupakan seoarang pendakwah  yang memiliki retorika yang unik 

dan dapat menyentuh emosional audiens. Hal ini di tandai dengan pemilihan 

tema, kalimat dan kata-katanya yang di sesuaikan dengan segmentasi 

dakwahnya yakni anak muda khusus nya generasi Z. Beliau  memiliki gaya 

yang khas,  karakternya yang lembut dan ramah, ceramahnya yang di bawakan 

dengan Suasana ceria dan santai, menjauhkan kesan resmi, membuat jama'ah 

merasa nyaman. Mereka bahkan menemukan ruang untuk berbicara dengan 

bebas dalam skala yang luas. Hal demikian sekaligus melahirkan komunikasi 

kelompok di mana jama’ah diberikan ruang  untuk didengar dan di kuatkan  

secara lebih terkait ilmu agamanya.10 

Konten dakwah Gus Iqdam Official sering kali membahas tentang tema 

yang dibutuhkan anak muda seperti tema pergaulan anak muda, konten baper, 

 
9 Abdul Muis, Komunikasi Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011). Hlm 24 
10 Aisyatul Mubarokah, Alif Albian, and Andhita Risko Faristiana, “Strategi Dakwah Bil 

Lisan Gus Iqdam Dalam Meningkatkan Religiusitas Mad’u Melalui Majelis Ta’lim Sabilu 

Taubah,” Tabsyir: Jurnal Dakwah dan Sosial Humaniora 4, no. 2 (2023): 112–122. 
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kelas cinta dan masih banyak lagi, kata-kata yang di gunakan kekinian dan 

mudah di tangkap anak muda. Cuplikan-cuplikan dakwah Gus Iqdam Sering 

kali dibagikan ulang oleh pengikutnya di berbagai platform media sosial. 

Pemanfaatan Youtube sebagai media dakwah selain menampilkan sebuah 

tayangan, Youtube juga menyediakan kolom komentar untuk mengetahui 

feedback dari beberapa pengikutnya dan dapat di manfaatkan sebagai media 

agar mengembangkan  isi ataupun kreativitasnya dalam mengemas pesan-pesan 

agama nya. Seperti channel Youtube Gus Iqdam official yang merupakan 

sebuah program dari Majelis Ta’lim Sabilu Taubah di Karanggayam Srengat 

Blitar yang memiliki 525 Ribu Subscriber terhitung sampai tanggal 4 

September 2023. Dengan merujuk pada latar belakang masalah, peneliti 

memeriksa permasalahan ini melalui suatu penelitian yang berjudul. “Strategi 

Dakwah Agus Muhammad Iqdam Kholid Pada Generasi Z (Analisis 

Channel Youtube Gus Iqdam Official) “. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah penelitian adalah. Bagaimana Strategi dakwah yang dilakukan Agus 

Muhammad Iqdam Kholid Pada Generasi Z dalam Channel Youtube Gus 

Iqdam Official?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui Strategi dakwah yang 

di lakukan Agus  Muhammad Iqdam Kholid Pada Generasi Z dalam Channel 

Youtube Gus Iqdam Official. 

 



 
 

7 
 

 
 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Dalam bidang Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini memberikan manfaat dalam 

mengembangkan wawasan dalam keilmuan yang berkaitan dengan 

strategi dakwah  melalui media sosial Youtube. Selain itu sebagai 

tambahan pemahaman untuk permasalahan kedepannya dan menjadi 

bahan rujukan untuk program studi  komunikasi dan penyiaran islam. 

2. Dalam bidang Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan agar bisa menjadi referensi pengetahuan 

untuk masyarakat. Khususnya para Da’i agar termotivasi untuk 

mengkreasikan gaya penyampaian dakwah melalui media sosial, agar 

dapat menarik para mad’u dari berbagai kalangan khususnya bagi kaum 

generasi Z. 

E. Tinjauan Pustaka 

 

1. Penelitian yang relevan 

Berikut merupakan tinjauan kajian terdahulu yang relevan dengan 

judul  yang di angkat oleh peneliti yaitu: 

a. Strategi Dakwah Ustadz Abdul Somad (UAS) di Channel Youtube 

Tinjauan Terhadap Komunikasi. Oleh Ellen Erice Mared. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

strategi dakwah Ustadz Abdul Somad dalam dalam mengevaluasi gaya 

komunikasi, tidak hanya dakwah yang di lakukan di masjid-masjid, 

namun dakwah kini juga di lakukan di youtube. Oleh orang-orang yang 
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sebelumnya tidak mengetahui kajian Ustadz Abdul Somad  

menggunakan media youtube yang di unggah oleh Ustadz Abdul yang di 

tampilkan dengan cara nya sendiri dengan teori gaya komunikasi Edward 

T. Hall sedangkan Metodologi penulis menggunakan penelitian kualitatif 

dengan tujuan tentang pemahaman dan berpikir terkait perilaku dari 

orang yang di amati. Perbedaan spesifik pada objek penelitian ,rumusan 

masalah,dan tujuan yang ingin dicapai. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian diatas adalah peran Penggunaan sosial media sebagai media 

dakwah khususnya Youtube. Adapun berdasarkan pengamatan 

(observasi) penulis , gaya komunikasi dichannel youtube yang 

menggambarkan beragam gaya komunikasi, mulai dari dominan, 

dramatis, kontroversial, animasi, berkesan, santai, atentif, terbuka, 

bersahabat, hingga tepat.11 

b. Strategi Dakwah Youtuber Gita Savitri Dalam Kajian Islam 

Kontemporer indonesia. Oleh Indah Fitriyah. 

   Tujuan penelitian untuk mengetahui penggunaan youtube 

sebagai media dakwah. Metodologi penelitian  menggunakan metode 

pendekatan kualitatif terkait fenomena yang dialami secara holistik dan 

di lakukan dengan penelitian pustaka (Library Research). Terdapat 

perbedaan spesifik pada objek penelitian, rumusan masalah, dan tujuan 

yang ingin dicapai. Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas 

 
11 Ellen Erice Mared, “Strategi Dakwah Ustadz Abdul Somad ( UAS ) Di Channel 

Youtube ( Tinjauan Terhadap Gaya Komunikasi ) Program studi Komunikasi Penyiaran Islam 

Universitas Islam Negeri ( UIN ) Raden Fatah Palembang” (2021). 
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adalah peran Penggunaan sosial media sebagai media dakwah khusus nya 

Youtube. Adapun hasil dari observasi peneliti mengetahui manfaat 

penggunaan youtube sebagai media dakwah juga faktor penghambat dan 

faktor pendukung youtube sebagai media dakwah.12 

c. Strategi Dakwah Ustadzah Mumpuni Handaya yekti di Channel Youtube 

Gedang Mas. Oleh Aniq Nahdia Lulu Annawawie. 

Tujuan penelitian untuk menjelaskan tentang cara mengoptimalkan 

youtube sebagai media dakwah, penelitian ini menerapkan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode wawancara. Terdapat 

perbedaan spesifik dalam hal objek penelitian, formulasi masalah, dan 

tujuan yang ingin dicapai.  Persamaan penelitian ini dengan penelitian di 

atas adalah peran Penggunaan sosial media sebagai media dakwah 

khusus nya Youtube. dari hasil penelitian ini  ditemukan tentang tahap 

dan pemahaman meliputi penggunaan fitur media youtube serta 

pembiasaan terhadap kamera dimana yang biasa dulunya sering 

pengajian tatap muka.13 

d. Strategi Kreatif Kanal Youtube Viva Digital Venture Company (VDVC) 

Religi Dalam Mengemas Konten dakwah melalui program Kata Ustadz. 

Oleh Anisa Citra Salsabila. 

 
  12 Indah Fitriyah, “Strategi Dakwah Youtuber Gita Savitri Dalam Kajian Islam 

Kontemporer Di Indonesia” (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta.(2023). 

  13 Aniq Nahdia Lulu Annawawie, “Strategi Dakwah Ustadzah Mumpuni Handayayekti 

Di Channel Youtube Gedang Mas” Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta (2022.). 
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Tujuan penelitian untuk mengetahui dalam memanfaatkan media 

sosial youtube sebagai media dakwah dan mengetahui isi pesan dakwah 

dalam akun youtube Viva Digital Venture Company (VDVC). Penelitian 

menggunakan metode pendekatan kualitatif terkait fenomena yang 

dialami oleh subjek seperti persepsi dan motivasi. Perbedaan spesifik 

pada objek penelitian, rumusan masalah, dan tujuan yang ingin dicapai. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah peran 

Penggunaan sosial media sebagai media dakwah khusus nya Youtube. 

Ditemukan hasil bahwa berdakwah dengan media sosial youtube sebagai 

perkembangan dalam berdakwah melalui sosial media hal ini juga 

mengurangi kehawatiran Mad’u yang tidak ikut kajian.14 

e. Strategi Dakwah Ustadz Nur Khozin Dalam Akun Youtube “El – Tartil 

TV. Oleh Lutfi Kurnia Veron. 

Tujuan penelitian untuk menjelaskan tentang cara optimalisasi 

youtube untuk dakwah di kalangan millenial. Metode yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif melalui penyampaian analisis yang diamati, 

metode ini terkait optimalisasi youtube sebagai media dakwah bagi 

generasi millenial hal ini dalam upaya memahami, menafsirkan tentang 

fenomena dan data yang diperoleh melalui literatur dari jurnal, artikel 

dan skripsi. Perbedaan spesifik pada objek penelitian, rumusan masalah, 

dan tujuan yang ingin dicapai. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

 
  14 Anisa Citra Sasabila, “Strategi Kreatif Kanal YouTube VIVA Digital Venture Company 

(VDVC) Religi Dalam Mengemas Konten Dakwah Melalui Program Kata Ustadz” Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.(2022) 
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di atas adalah peran penggunaan sosial media sebagai media dakwah 

khusus nya Youtube. Adapun hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa 

optimalisasi ada tiga cara yang pertama melaksanakan training 

regenerasi yang baru. Kedua membuat konten dakwah yang lebih 

menarik serta menghibur. Ketiga pengecekan dan perbaikan peralatan 

produksi dilakukan secara berkala setiap hari.15 

2. Kerangka Berpikir  

Inti dari suatu penelitian adalah kerangka berpikir yang disusun melalui 

sintesis fakta, observasi, dan kajian pustaka. Dengan demikian, kerangka 

berpikir ini mencakup teori atau konsep yang menjadi landasan utama dari 

penelitian tersebut. Argumen yang menjadi penyusun dalam kerangka berpikir 

akan memeberikan sebuah kesimpulan. Kesimpulan ini menjadi jawaban 

sementara terhadap pemecahan masalah penelitian.16  

Kerangka berpikir akan memberikan gambaran bagaimana tahap-tahap  

penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan arah-arah dari penyusunan 

penelitian ini. Dari latar belakang di atas maka kerangka berfikir yang tepat 

adalah berawal dakwah seorang Da’i yang ketika berdakwah tentunya 

mempunyai beberapa unsur dakwah di dalamnya, salah satunya adalah media, 

media yang di gunakan pun beragam mengikuti perkembangan teknologi, 

maka munculah trend media dakwah melalui media youtube. Penelitian ini 

 
  15 Lutfi Kurnia Veron, “Strategi Dakwah Ustadz Nur Khozin Dalam Akun Youtube ‘El ". 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,( 

2023). 

  16 Nurdin Ismail and Sri Hartati, “Metodologi Penelitian Sosial,” Surabaya: Media 

Sahabat Cendekia (2019)hlm 16. Tartil TV 
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merupakan penelitian yang di lakukan pada media sosial youtube, khususnya 

pada akun youtube Gus Iqdam Official milik ustadz Agus Muhammad Iqdam 

Kholid. Dimana fokus masalah ini yaitu mencari apa saja strategi dakwah yang 

di gunakan  oleh Gus Iqdam, memuat alur penelitian yang akan ditempuh 

peneliti, yaitu analisis Strategi dakwah Agus Muhammad Iqdam Kholid Pada 

Generasi Z (Analisis Channel Youtube Gus Iqdam official) dalam dakwah 

melalui media youtube dalam majelis Sabilu Taubah. Alur kerangka berpikir 

digambarkan dalam bagan berikut: 

                                                                           

                                         

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 

  Kerangka Berpikir 

F. Metode Penelitian 

1.  Paradigma Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk menemukan fakta atau kebenaran. Dalam 

mengungkap kebenaran ini, peneliti memerlukan suatu perangkat untuk 

Agus Muhammad Iqdam Kholid 

               ( Gus Iqdam ) 

Strategi Dakwah 

 

 Strategi Sentimentil 

 (al-Manhaj al-‘AṭhifĪ )                                      

 

Strategi Rasional 

 (al-Manhaj al-‘AqlĪ )                                      

 

Strategi Indrawi 

 (al-Manhaj al- HissĪ )                                      
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melihat fakta dan realita atau yang disebut dengan paradigma.17 Harmon  

mengartikan paradigma ialah cara yang paling mendasar untuk berpikir 

sekaligus menilai, dan mempersepsi sesuatu yang ada kaitannya dengan 

sebuah realitas. Paradigma, akan memudahkan peneliti dalam menggali data 

dan mengembangkan teori pengetahuan berdasarkan data di lapangan. 

Dalam penelitian ini, paradigma yang digunakan yaitu paradigma 

konstruktivis. Paradigma ini memiliki pandangan bahwa realitas 

merupakan sesuatu yang dikonstruksi, dan kebenaran atas realitas sosial 

sifatnya relatif. Oleh karena itu, fokus dari penelitian ini, menginterpretasi 

realita yang dikonstruksi oleh suatu individu. Paradigma konstruktivis dalam 

penelitian ini digunakan untuk melihat bagaimana realitas strategi dakwah 

melalui media Youtube. 

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dengan 

pendekatan kualitatif dengan penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat virtual. Deskripsi-deskripsi yang sifatnya menjelaskan melaui kata-

kata, kalimat, maupun gambar. Pendekatan kualitatif menghasilkan data 

deskriptif berupa tulisan dan uraian mendalam tentang objek yang 

diamati.18 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah akun media sosial youtube Gus Iqdam 

 
17 Hamzah B Uno, “Paradigma Penelitian,” E-Prosiding Pascasarjana Universitas Negeri 

Gorontalo (2020).hlm 26 
18 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif Dalam Equilibrum,” Jurnal Pendidikan 5, 

no. 9 ( 2009).hlm 1-8 
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Official. Sedangkan Objek penelitian ini yaitu Strategi Dakwah yang di 

gunakan dalam channel Youtube  Gus Iqdam Official. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer yaitu rujukan dan sumber data utama dalam penelitan. 

Dalam penelitian ini, yang digunakan sebagai data primer yaitu konten 

dalam media youtube resmi milik Gus Iqdam yaitu Gus Iqdam Official. 

Data primer ini diambil berdasarkan konten yang diunggah dengan 

mengambil tiga video dengan jumlah viewer terbanyak. 

1). Rutinan Malam Selasa Majelis Sabilu Taubah Blitar Bersama   

Happy Asmara. Dengan jumlah penonton 1,4 Juta (Upload pada 

tanggal 10 Juli 2023) 

2). Rutinan Malam Selasa Majlis Sabilu Taubah Blitar 7 Agustus 

2023. Dengan Jumlah penonton 1,2 Juta (Upload pada tanggal 7 

Agustus 2023) 

3). Peringatan Muharom Majelis Sabilu Taubah. Dengan Jumlah 

Penonton 1,1 Juta (Upload pada tanggal 24 Juli 2023) 

b. Data Sekunder 

Data sekunder atau data pendukung penelitian ini dibutuhkan    untuk 

semakin memperkuat data utama. Data pendukung diambil dari berbagai 

sumber yang memiliki kompetensi tinggi sesuai dengan topik penelitian. 

Data pendukung ini dapat berupa jurnal, tesis, buku, artikel, disertasi, 

serta dokumen-dokumen lain yang memiliki kaitan dengan topik 
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penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian berkaitan dengan metode 

yang dipakai dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, Metode yang 

dipakai untuk pengumpulan data tujuannya mendukung keabsahan 

penelitian berupa observasi, dokumentasi, studi pustaka, serta wawancara.19 

a. Observasi non partisipan  

Penulis juga melaksanakan Observasi non partisipan merupakan 

suatu bentuk pengamatan di mana peneliti tidak terlibat secara langsung 

dengan objek penelitiannya. Sebaliknya, peran peneliti hanyalah sebagai 

pengamat independent.20 Teknik pengumpulan data dengan observasi 

dilakukan melalui   pengamatan terhadap tiga konten dengan jumlah 

Viewer terbanyak dalam channel youtube Gus Iqdam Official. Dalam hal 

ini peneliti mengamati dan memilah judul dengan berbagai pertimbangan 

untuk bisa dijadikan objek penelitian. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam sebuah penelitian berupa segala data yang 

berbentuk tulisan. Pengumpulan data melalui dokumentasi ini meliputi 

catatan, buku, naskah, arsip maupun dokumen-dokumen yang masih 

berkaitan pada topik pembahasan penelitian. Dokumentasi ini akan 

dipelajari untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data dan segala 

 
    19 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach) 

(Deepublish, 2018).hlm 34 
20 Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D” (2013).hlm 21 
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informasi yang terkait dengan isu penelitian. 

c. Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data melibatkan studi pustaka, dimana data 

diperoleh dari berbagai sumber ilmiah seperti buku, jurnal, kamus, dan 

teks berita baik dalam media cetak maupun online. 

d. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi dalam rangka penelitian, melibatkan pertukaran 

tanya jawab antara pewawancara dan narasumber, baik secara lisan 

maupun tertulis, dengan menggunakan panduan wawancara. Dalam 

konteks penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan praktisi 

dakwah serta Viewers dari Gus Iqdam Official.21  

6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis data induktif, yang merinci fakta-fakta terlebih dahulu 

sebelum mencapai tingkat teori. Penerapan metode analisis ini bertujuan 

untuk menghindari manipulasi data penelitian, dimulai dengan 

mengidentifikasi data baru dan kemudian menyesuaikannya dengan 

teori.22Yang mana peneliti menyimpulkan dari informasi yang bersifat 

spesifik. Proses pengumpulan data dan analisis data merupakan dua aspek 

yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. 

 
21 Prof. Dr. H M Burhan Bungin and S Sos, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Edisi Kedua 

(Kencana, 2005). Hlm 32 
22 Muhammad Rohmadi and Yakub Nasucha, “Dasar-Dasar Penelitian Bahasa, Sastra, 

Dan Pengajaran,” Surakarta: Pustaka Briliant (2017). Hlm 10 
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Metode yang diterapkan dalam menganalisis data penelitian ini adalah 

melalui evaluasi strategi dakwah menggunakan pendekatan model interaktif 

yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman. Model interaktif ini terdiri 

dari.23 

a. Reduksi data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan Kesimpulan 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang berjudul Strategi Dakwah Agus Muhammad Iqdam 

Kholid Pada Generasi Z ( Analaisis Channel Youtube Gus Iqdam Official) 

disusun ke dalam lima bab sesuai dengan pedoman penulisan skripsi Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, yaitu dituliskan sebagai berikut: 

BAB I  Pendahuluan : Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang relevan, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB  II   Landasan Teori  : Bab ini menjelaskan tentang teori yang berkaitan 

dengan topik penelitian yaitu : Dakwah, Strategi Dakwah, Teori Strategi Dakwah 

Muhammad Abu Al- Fath Al- bayanuni, Media Sosial, dan Generasi Z.  

BAB  III  Gambaran Umum Dan Hasil Penelitian : Bab ini menjelaskan 

informasi tentang Gus Iqdam yang mencakup biografi, profil, pencapaian, dan 

 
23 Idrus Muhammad, “Metode Penelitian Ilmu Sosial,” Edisi Kedua, Yogyakarta: 

Erlangga (2009): 21–46. 
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perjalanan karir hingga saat ini dan hasil penelitian  mengenai strategi dakwah  

Channel Youtube Gus Iqdam Official. 

BAB IV Analaisis Hasil  Penelitian : Bab ini menguraikan tentang Analisis 

hasil penelitian, yaitu : Strategi dakwah Gus Iqdam di media Youtube Gus Iqdam 

Official. 

BAB V Penutup : Bab ini berisi kesimpulan terhadap apa yang di teliti dalam 

karya tulis ilmiah ini dan memberikan saran-saran yang di perlukan dari 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Strategi dakwah Akun Youtube Gus Iqdam Official diatas Gus Iqdam 

menggunakan tiga bentuk strategi dakwah yang dipelopori oleh 

Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayanuni, diantaranya: 

a. Al-Manhaj al-‘AṭhifĪ (Strategi Sentimentil), strategi ini lebih 

mengedepankan aspek hati dan batin mad’u dengan melibatkan 

perasaan mad’u. Gus Iqdam menggerakkan hati dan batin dari 

mad’u, tidak hanya itu Gus Iqdam juga memberikan harapan serta 

motivasi kepada mad’u untuk memiliki masa depan yang lebih baik 

lagi. 

b. Al-Manhaj al-‘AqlĪ (Strategi Rasional), strategi ini mempunyai 

titik fokus pada penggunaan akal pikiran yang berlandaskan pada  

logika. Ketika berdakwah dengan mad’u yang mayoritas generasi 

Z yang awam dengan ilmu agama dan latar belakang beragam, Gus 

Iqdam menggunakan metode Maw’izah al-Hasanah Metode ini 

menggunakan retorika dengan tujuan agar Mad’u mendapatkan 

manfaat dari pendakwah. Dengan demikian, pesan dakwah yang 

disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh mad'u. 

c. Al-Manhaj al-HissĪ (Strategi Indrawi), strategi ini lebih fokus pada 

orientasi panca indra yang digunakan. Tidak hanya materi atau 
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pesan dakwah  yang diberikan melalui ceramahnya beliau juga 

memberikan contoh secara langsung, dalam hal ini panca indra di 

wakili oleh panca indera pendengaran dan penglihatan memiliki 

dominasi yang lebih tinggi dalam menerima informasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada akun youtube Gus Iqdam 

Official, maka peneliti memiliki beberapa saran, yakni sebagai berikut: 

1. Peneliti berharap untuk penelitian ini bermanfaat bagi para 

mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, khususnya  

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam yang nantinya akan membaca penelitian ini 

2. Untuk peneliti lain agar penelitian ini ditelaah kembali lebih jauh, 

lebih dalam, dan dikembangkan  menggunakan pendekatan atau teori lain 

sehingga menghasilkan penelitian yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya sesuai dengan disiplin ilmu oleh berbagai perguruan tinggi 
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